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ABSTRAK

Empati dalam Teologi Inkarnasi Menurut Thomas Torrance dan Implementasinya pada
Pendidikan Kristiani
Oleh : Lusya Sefrisa (01130001)

Empati sebagai kemampuan manusia untuk merasakan perasaan dan kondisi sesamanya dapat
mempengaruhi perilaku sosial manusia. Teologi memiliki perhatian pada bagaimana pemahaman
manusia terhadap Allah dapat mempengaruhi perilaku sosialnya. Pemahaman terhadap adanya
empati dalam inkarnasi Allah dapat berdampak pada penghayatan terhadap empati Allah yang
mendorong manusia memiliki empati. Andrew Root telah terlebih dahulu memberikan
pandangannya mengenai empati yang dapat ditinjau dalam teologi inkarnasi. Dalam analisa yang
dilakukan terhadap teologi inkarnasi menurut Thomas Torrance, ada empat inti penting dalam
teologi inkarnasi menurut Thomas Torrance yang menjelaskan bagaimana kedekatan hubungan
antara Allah dan manusia dan dapat didialogkan dengan empati yang dipahami dalam psikologi.
Pertama, bahwa empati yang menekankan keterlibatan tubuh dan jiwa manusia demikian juga
dalam inkarnasi Allah yang melibatkan tubuh-Nya. Kedua, empati sebagai pendorong prilaku
prososial dapat ditinjau dalam inkarnasi Allah yang melakukan tindakan pengorbanan untuk
manusia. Ketiga, empati sebagai bentuk komunikasi yang efektif dapat dilihat dalam inkarnasi
Allah yang mana inkarnasi merupakan bentuk komunikasi Allah dengan manusia yang paling
dalam. Keempat, empati yang dapat menyatukan manusia melalui persamaan emosi juga dapat
ditinjau dalam inkarnasi yang menyatukan Allah dengan manusia. Melalui teologi, empati
kemudian dapat dipahami sebagai ekspresi iman kepada Allah. Melalui dasar teologis terhadap
empati, empati kemudian dapat diterapkan dalam Pendidikan Kristiani.

Kata kunci : Empati, Teologi Inkarnasi, Psikologi, Pastoral, Torrance
Lain-lain :
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ada berbagai persoalan ketidakadilan dan kekerasan yang terjadi dalam kehidupan manusia.
Persoalan-persoalan demikian dapat terjadi oleh karena keegoisan manusia yang tinggi dan sifat
mementingkan diri yang berlebihan. Keegoisan dan sifat mementingkan diri yang tinggi ini
disebabkan oleh kurangnya kesadaran sosial serta karena pengaruh pola asuh pada diri manusia.
Setiap individu manusia memerlukan pengasuhan dan lingkungan yang mampu menumbuhkan
kepedulian dalam dirinya. Salah satu nilai yang sangat penting dalam kehidupan sosial manusia
untuk menumbuhkan kepedulian adalah empati. Menurut Daniel Goleman, seorang psikolog
yang menulis tentang empati, empati merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam
kehidupan sosial manusia karena empati mampu menumbuhkan kepedulian dan kepekaan dalam
diri setiap individu. Empati hadir untuk mengatasi persoalan-persoalan yang disebabkan oleh

sikap egois manusia.

Dalam kehidupan sehari-hari, istilah empati dikenal dan digunakan untuk mengungkapkan
perasaan perhatian atau kepedulian terhadap orang lain. Istilah empati berasal dari bahasa
Yunani empatheia, yang dapat dipahami sebagai tindakan memasuki perasaan orang lain atau
ikut merasakan keinginan atau kesedihan orang lain.* Empati sudah bukanlah perihal yang baru
untuk diperbincangkan. Empati sudah menjadi salah satu isu yang banyak diminati oleh berbagai
penulis dalam ranah psikologi, moral, filsafat, dan beberapa penulis dalam tema pengembangan
diri. Selain karena alasan bahwa empati terkait dengan ranah psikologi, moral, filsafat dan
pengembangan diri, tema empati menjadi isu yang banyak diminati oleh banyak penulis karena
empati disebut sebagai salah satu perasaan dalam diri manusia yang dapat menjaga kehidupan
sosial manusia. Oleh karena itu, para penulis yang menaruh perhatian pada relasi atau kehidupan

sosial manusia tertarik untuk menulis kajian teologi yang berkaitan dengan tema empati.

Dalam tulisan ini, penulis memilih untuk ikut mengkaji tema empati yang dilihat dalam sudut
pandang teologi. Teologi juga menaruh perhatian pada relasi dan kehidupan sosial manusia

dengan melihat hubungannya dengan pemahaman manusia terhadap Allah. Teologi menaruh

! David Howe, Empati: Makna dan Pentingnya,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hal. 15
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perhatian bagaimana pemahaman manusia terhadap Allah dapat mempengaruhi kehidupan
manusia itu sendiri. Penulis melihat bahwa baik bagi teologi untuk mengkaji empati sebab
empati adalah kondisi yang memampukan manusia untuk peduli terhadap sesamanya. Empati
disebut oleh David Howe sebagai ‘minyak pelumas’ bagi roda kehidupan sosial karena dampak
yang dapat ditimbulkannya dalam kehidupan sosial manusia.? Empati menghadirkan kepedulian,
kebaikan dan bahkan dapat mencegah seorang untuk melakukan tindak kejahatan.

Pada dasarnya, empati merupakan kondisi yang sangat dekat dengan kemanusiaan manusia.
Situasi empati sering dialami oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari, namun empati tidak
diperhitungkan sebagai nilai yang sangat penting. Oleh karena itu, kadar empati pada diri
manusia lama kelamaan menjadi berkurang. Padahal, empati bisa menjadi tanda bagi ada
tidaknya kemanusiaan seorang manusia. Dalam memperhatikan kehidupan dan relasi sosial
manusia, penulis merasa perlu untuk menyadari pentingnya empati untuk dimiliki oleh setiap
orang karena empati mampu menghadirkan kepedulian untuk mencegah tindak ketidakadilan dan
kekerasan dan menghadirkan dampak yang baik bagi kehidupan manusia. Tujuan dari teologi
untuk kehidupan manusia yang penuh kemanusiaan dapat dicapai dengan adanya nilai empati.
Oleh karena itu, penulis melihat bahwa diperlukan adanya jalan untuk dapat mendialogkan

antara empati dengan teologi.

Seorang teolog yang juga aktif menulis tema-tema pastoral yakni Andrew Root menjelaskan
empati sebagai salah satu unsur yang penting dalam kehidupan para pastor. Dalam penjelasannya
terhadap pentingnya empati, Root memberikan penjelasan mengenai empati yang dapat dimaknai
dalam inkarnasi Allah.® Berdasarkan konsep yang diperkenalkan oleh Root, penulis tertarik
untuk membahas empati dalam teologi inkarnasi lebih dalam lagi. Bagi penulis, pemahaman
mengenai adanya empati dalam teologi inkarnasi dapat menjadi dasar dimana pemahaman akan
Allah dapat mempengaruhi perilaku sosial manusia. Empati tidak sekedar menjadi isu sosial,
tetapi mendapatkan dasar dalam Teologi Kristen, sehingga, ada alasan mengapa empati penting

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari manusia, khususnya bagi komunitas Kristen.

Untuk dapat menjelaskan empati dalam teologi inkarnasi, bab pertama dari tulisan ini akan
memberikan pengantar dari tiga tema utama yang akan dijelaskan dalam keseluruhan tulisan ini.

Oleh karena empati adalah salah satu tema yang telah banyak dijelaskan oleh beberapa penulis-

2 David Howe, Empati: Makna dan Pentingnya, hal.27
3 Andrew Root, The Relational Pastor: Sharing in Christ by Sharing Ourselves, (USA: InterVarsity Press,2013)
hal.20-21



penulis dalam bidang psikologi dan karena empati memang terkait erat dengan psikologi
manusia, maka dalam bagian pertama ini, penulis akan memberikan penjelasan mendasar
mengenai empati menurut pengertiannya dalam ranah psikologi (akan dijelaskan lebih mendalam
pada bagian bab berikutnya). Lalu menjelaskan bagaimana empati digunakan dalam hubungan
pastoral sebagaimana yang dikemukakan oleh Root dalam bukunya yang berjudul The Relational
Pastor yang menjembatani dialog antara empati dalam psikologi dengan empati dalam teologi
inkarnasi. Kemudian menjelaskan dasar teologis yang akan digunakan untuk menjelasakan

empati, dalam hal ini akan menggunakan teologi inkarnasi menurut Thomas Torrance.

1.1.1. Empati dalam Psikologi

Dalam psikologi, kata empathy pertama kali digunakan pada tahun 1909 oleh seorang
psikolog bernama Edward Titchener yang menerjemahkan empati dari kata asal dari bahasa
Jerman Einfuhlung. Einfuhlung sebelumnya merupakan kata yang digunakan dalam filsafat
estetika untuk mengungkapkan ketertarikan atau upaya untuk masuk ke dalam suatu karya
seni. Sebelum kata empati dikenal, para psikolog sudah lebih dahulu menggunakan kata
simpati sehingga dalam penggunaanya dalam psikologi, tidak jarang empati ditempatkan

sama dengan simpati.

Dalam perkembangan pembahasan dan penelitian terhadap empati, para psikolog kemudian
memberikan perbedaan antara empati dengan simpati. Meskipun empati sering disandingkan
dengan simpati, namun empati memiliki pengertian yang berbeda dengan simpati. Jika
simpati adalah perasaan tertarik kepada individu lain karena sikap, penampilan, atau
tindakan, maka empati adalah kemampuan seorang manusia untuk dapat merasakan dan
memahami perasaan orang lain di luar dirinya yang dapat mendorongnya untuk memberikan
respon yang tepat untuk menanggapi keadaan orang lain.* Dalam pengertian ini, empati yang
kita pahami adalah kemampuan seorang untuk memahami, merasakan dan membawanya

kepada tindakan atau respon yang diperlukan kepada seorang yang mendapatkan empatinya.

Empati akan membuat manusia mampu menempatkan diri mereka pada keadaan dan kondisi
orang lain yang berada di luar diri mereka. Seorang yang memiliki empati yang baik akan
mampu memahami perasaan orang yang lain yang tertindas dan bergerak untuk menolong
yang tertindas, akan mampu menghindari tindakan yang dapat ia sadari dapat menyakiti

perasaan orang lain, dan akan memahami bagaimana perasaan orang lain yang terluka karena

4S. Baron-Cohen, Zero Degrees of Empathy: A New Theory of Human Cruelty, (London: Allen Lane,2011), hal.11
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tindakannya yang tidak sengaja dilakukannya dan akan bergerak untuk mengubah
tindakannya. Empati memungkinkan manusia memiliki kebaikan dan kepedulian terhadap

sesamanya.’

1.1.2. Empati dalam Pastoral

Selain menjadi salah satu isu yang bangak diperbincangkan dalam psikologi, empati juga
disebut sebagai salah satu unsur penting yang dimiliki dalam dunia pastoral. Empati dapat
bekerja dalam membangun relasi manusia, membangun kepedulian dan memulihkan
hubungan relasi manusia.® Demikianlah pula yang dipahami oleh Andrew Root. Root dalam
bukunya yang ditujukan untuk menuntun para pastor/pendeta agar dapat menyadari
pentingnya hubungan dalam pelayanan mereka yang dapat mendekatkan mereka dengan
Kristus menggunakan empati sebagai kunci dari hubungan dan sebagai salah satu syarat yang
perlu dimiliki oleh para pastor dalam membentuk pribadi manusia. Kebutuhan para pendeta
menjadi fokus utama dalam buku ini, namun konsep-konsep mengenai pentingnya hubungan

sesama manusia juga dapat berguna dalam pastoral.

Root menekankan pentingnya suatu hubungan dalam pelayanan, bahwa dalam hidup berbagi
dengan orang lain juga berarti kita berbagi kehidupan Allah melalui Yesus Kristus. Konsep
relasi yang dipahami oleh penulis ini dipahami secara teologis dengan melihat bahwa relasi
antara manusia adalah tempat dimana Allah dapat dialami dan ditemui, karena momen
dimana Allah turun ke dunia melalui pribadi Yesus dan mati untuk hidup manusia adalah
tanda dimana hubungan itu tercipta. Root ini sangat menekankan pentingnya menciptakan
hubungan saling berbagi satu dan yang lain dalam hubungan antara pelayan dan hubungan
dalam gereja. Dengan dasar inilah Root memberikan berbagai bentuk hubungan dan
menjelaskan konsep pribadi manusia sebagai manusia yang sosial. Salah satu konsep penting
yang dijelaskan oleh Root adalah mengenai empati. Root menjelaskan empati sebagai suatu
perasaan. Root menekankan pentingnya empati sebagai perasaan yang menyentuh hubungan
yang membentuk manusia, dan menjadi seperti magnet yang menarik kemanusiaan Kkita.
Empati merupakan realita spiritual yang membawa dan menggerakkan kita untuk berada
dalam situasi orang lain. Empati merupakan suatu perasaan yang dalam dari jiwa yang

mendorong manusia untuk menyatu dengan yang lain.

5> David Howe, Empati: Makna dan Pentingnya,hal. 26
6 James J. Gills, Empathy is At The Heart of Love dalam Human Development V0.3 Tahun 1982 , hal. 26
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Menurut Root, empati merupakan musuh atau lawan dari individualisme karena perasaan
empati mampu meruntuhkan ketertarikan pada diri sendiri dan menjadi ketertarikan pada
perasaan orang lain.” Empati merupakan pengalaman emosional manusia yang juga
menyentuh sisi spiritual manusia karena empati merupakan jalan pasti yang dapat
menggerakkan pada penyatuan diri manusia (indwelling-sesuatu yang teologis dan bahkan
menyangkut konsep inkarnasi).® Indwelling dijelaskan oleh Root dalam bab sebelumnya
sebagai bentuk partisipasi atau penyatuan terhadap sesuatu yang di luar dari diri Kita,
misalnya saat memakan apel yang bukan dari diri kita menjadikan diri kita menjadi
satu(indwell) dengan apel tersebut. Root mengungkapkan empati dapat menjadi dorongan
dalam jiwa atau semangat untuk mendiami/partisipasi (indwell), dan merangkul pribadi yang

lain.

Empati juga disebut sebagai jalan dimana manusia dapat menemukan dirinya dapat
merasakan perasaan orang lain maka menjadi empatik juga berarti menyatu dengan orang
lain dan memampukan manusia untuk melihat kebutuhan orang lain melalui pintu perasaan
yang dapat dilihat dari kaca mata empati. Empati disebut Root sebagai substansi dari
humanitas yang baru karena empati membawa manusia pada spiritualitas yang
menyatukannya dengan manusia lainnya dan berbagi dalam kehidupan mereka sebagaimana
Allah berbagi dalam hidup kita.® Demikianlah pentingnya empati dan sekaligus menjadi
alasan bagi Root untuk mengunggulkan empati sebagai salah satu sikap yang harus dimiliki
oleh seorang pastor/pelayan dalam tujuan untuk membangun relasi dengan sesamanya

ataupun dengan orang lain yang menerima pelayanan pastoral darinya.

Dalam Alkitab, tidak ada satupun kata empati yang bisa kita temukan karena pada masa
penulisan Alkitab orang memang belum mengenal kata empati. Akan tetapi, Root
menjelaskan bahwa secara kualitas dan makna dari empati itu sendiri dapat kita temukan
dalam tindakan dan ucapan Yesus yang terdapat dalam narasi Injil, atau lebih tepatnya Root
menjelaskan bahwa kita dapat menemukan empati dalam teologi inkarnasi. Empati
disebutnya sebagai semangat untuk menyatu dengan pribadi yang lain. Penyatuan dengan
pribadi manusia lain menjadi tempat dimana Allah dapat dialami. Root menjelaskan bahwa
manusia menjadi dirinya dengan pribadi manusia hanya jika manusia mau berbagi dan

berpartisipasi ke dalam pribadi orang lain, karena Allah telah berinkarnasi melalui pribadi

7 Andrew Root, The Relational Pastor: Sharing in Christ by Sharing Ourselves, hal. 92
8 Andrew Root, The Relational Pastor,hal. 93
° Andrew Root, The Relational Pastor, hal. 118-119



Kristus untuk turut menderita dan berbagi rasa kemanusiaan dengan manusia. Penjelasan
Root mengenai empati yang dapat dihayati dalam teologi inkarnasi inilah yang membuat

penulis tertarik untuk mengkaji tema empati dan teologi inkarnasi lebih dalam.

1.1.3. Empati dalam Teologi Inkarnasi

Dalam menjelaskan empati dalam teologi inkarnasi, penulis menggunkan konsep teologi
inkarnasi menurut Thomas F. Torrance. Torrance adalah seorang teolog yang dikenal begitu
mempertimbangkan metode ilmiah dalam teologi. Torrance memberikan perhatian besar
pada tema Trinitas dalam pemikiran-pemikiran teologinya. Dari konsep Trinitas, pemahaman
Torrance mengenai teologi juga membawanya pada perhatian terhadap konsep hubungan
antara gereja dengan konsep Trinitas hingga pada tema Kristologi. Tema Kristologi yang
didalami oleh Torrance adalah mengenai pribadi dan karya Kristus yang dijelaskan dalam

pemikirannya mengenai inkarnasi.*°

Teologi inkarnasi menurut Torrance menekankan pada keutuhan keilahian dan kemanusiaan
Kristus.!! Kristus memiliki keilahian-Nya yang penuh demikian juga dengan kemanusiaan-
Nya yang penuh. Melalui proses inkarnasi, Allah dalam rupa Kristus menjadi manusia
seutuh-Nya. Allah dengan diri-Nya sendiri turut masuk ke dalam kondisi dan situasi
kehidupan manusia yang penuh penderitaan.’? Allah turut berada di salib dengan jalan di
mana Kristus menjadi Allah sendiri yang menjelma (berinkarnasi). Melalui penjelmaan ini,
Allah sendiri menyelamatkan hidup manusia dari dosa,kekerasan dan penderitaan yang tak
habis-habisnya.’® Allah menjadi satu dengan kita dalam kemanusiaanNya yang dinyatakan
melalui pribadi Kristus dan pemulihan kondisi kemanusiaan kita hanya dapat terjadi melalui
tindakan personal yang berbagi penderitaan yang dilakukan oleh Allah melalui pribadi
Kristus. Allah kemudian menderita melalui pribadi Kristus untuk berbagi dengan penderitaan

yang kita miliki.

10 Alister E. McGrath, Thomas F. Torrance: An Intellectual Biography, (Edinburgh:

T&T Clark, 1999), hal.111

1 Thomas F Torrance, Incarnation: The Person and Life of Jesus Christ, hal.184

2 Thomas F Torrance, Incarnation: The Person and Life of Jesus Christ,hal. 242

13 Thomas F Thorrance, ‘Introduction’ dalam The Incarnation: Ecumenical Studies in the Nicene-Constatinopel
Creed A.D 381(Edinburg : Hansel Press Ltd,1981), hal. xv



Allah turut menanggung penderitaan manusia dengan berbagi dalam kemanusiaan dengan
memberikan pribadi-Nya melalui pribadi Kristus.'* Proses ini menggambarkan bagaimana
bentuk komunikasi diri Allah kepada manusia, yakni proses komunikasi yang melalui
Firman-Nya dalam ruang dan waktu sebagai Bapa, Putra dan Roh Kudus yang bukan
merupakan aspek sementara dari realitas-Nya, tapi yang merupakan cara pribadi menjadi
Allah sebagaimana kekekalannya dalam hubungan sendiri dan dalam realitas.’® Torrance
menyebut proses inkarnasi adalah proses dimana Allah dalam rupa Kristus menjadi satu-
satunya yang menunjukkan belas kasih kepada manusia, Kristus menjadi satu-satunya yang
mengambil posisi penderitaan setiap manusia. Dalam penggambaran ini, jelas bahwa teologi
inkarnasi menurut Torrance menggambarkan kedekatan dan keintiman hubungan Allah dan
manusia yang dapat menunjukkan ciri suatu empati. Oleh karena itu, penulis memilih teologi
inkarnasi menurut Torrance untuk melihat bagaimana empati dimaknai dalam teologi
inkarnasi. Root juga menggunakan teologi inkarnasi menurut Torrance dalam memberikan
dasar teologis untuk empati.’® Root menekankan adanya konsep berbagi yang sama berada
dalam empati dan teologi inkarnasi. Sementara itu, dalam tulisan ini, penulis lebih memilih
untuk mengkaji empati berdasarkan pengertian psikologi dan mendialogkannya dengan

teologi inkarnasi menurut Torrance.

Hasil dari dialog antara empati dalam psikologi dan empati dalam teologi inkarnasi
memberikan dasar teologis untuk empati, dimana empati telah mendapatkan tempat dalam
pemahaman teologi Kristen. Empati menjadi suatu ungkapan iman manusia yang dapat

diwujudkan untuk menjaga relasi sosial manusia sebagai bentuk sikap dari meneladani Allah.

Empati merupakan bentuk kemampuan yang dapat dimiliki melalui pengahayatan pada
empati Allah. Manusia secara alami dapat memiliki perasaan empati, namun lingkungan
yang penuh dengan kekerasan dan ketidakadilan dapat memudarkan perasaan empati pada
diri seorang manusia. Oleh karena itu, agar empati yang ada pada diri manusia tidak
berkurang, melainkan meningkat, diperlukan suatu didikan dan pemeliharaan pada diri
manusia yang dapat menanamkan kepedulian atau empati. Pendidikan Kristiani merupakan
salah satu teologi praktika yang dapat membantu untuk mendidik manusia pada pemahaman
yang jelas akan imannya kepada Allah dan menyediakan penerapan untuk hidup menurut

pemahaman kepada Allah.

14 Andrew Root, The Relational Pastor, hal. 118-119
15 Thomas F Torrance, The Incarnation, hal. xii
16 Andrew Root juga menggunakan teologi inkarnasi dari Thomas Torrance.
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Pendidikan Kristiani sendiri merupakan suatu percakapan kehidupan, sebagai usaha untuk
menggunakan sumber iman dan tradisi kultural untuk menghadirkan masa depan yang adil
dan berpengharapan.t” Pendidikan Kristiani memiliki tujuan untuk membangun pribadi
individu yang siap untuk menghadapi berbagai persoalan terkait dengan imannya. Melalui
Pendidikan Kristiani, empati dapat ditanamkan melalui pengajaran dan didikan dengan
tujuan untuk membangun individu yang mampu meneladani empati Allah dalam relasi
sosialnya. Oleh karena itu, dialog antara empati dalam psikologi dan empati dalam teologi

dapat digunakan dalam Pendidikan Kristiani.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis tuliskan, ermasalahan yang akan dibahas serta

dianalisa dalam skripsi ini adalah:

1. Bagaimana pengertian empati menurut psikologi?
2. Bagaimana empati dipahami dalam teologi inkarnasi menurut Thomas Torrance?
Bagaimana empati dalam teologi dapat digunakan dalam Pendidikan Kristiani?

1.3. Judul Skripsi dan Penjelasan Pemilihan Judul

Dari latar belakang serta rumusan masalah di atas, penulis memutuskan untuk menentukan satu

judul yang dapat menggambarkan isi dari skripsi ini, yaitu:

Empati dalam Teologi Inkarnasi Menurut Thomas Torrance

dan Implementasinya Pada Pendidikan Kristiani

Melalui judul tersebut penulis menjelaskan bagaimana empati yang dilihat dalam dasar teologis

pada teologi inkarnasi menurut Thomas Torrance.
1.4. Tujuan dan Alasan Penulisan
Tujuan dan alasan dari penulisan skripsi adalah:

1. Memahami dan menjelaskan makna dan pentingnya dari empati melalui psikologi.

17 Jack L. Seymor, Jack L. Seymor, ed. Mapping Christian Education: Approaches to Congregational Learning
(Nashville: Abingdon Press, 1997), hal. 18



2. Menjelaskan bagaimana empati dari psikologi dapat dilihat dalam teologi inkarnasi
menurut Thomas Torrance.
3. Pemahaman yang diperoleh melalui skripsi ini dapat digunakan dalam Pendidikan

Kristiani.

1.5. Metode Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode deskriptif analitis, yang mana penulis
akan mengumpulkan data-data melalui studi kepustakaan. Dalam tulisan ini, penulis terlebih
dahulu memberikan penjelasan mengenai empati dalam psikologi dan kemudian memberikan
penjelasan teologi inkarnasi menurut Thomas F. Torrance. Setelah menjelaskan keduanya,
penulis kemudian mendialogkan keduanya, yakni empati dalam pandangan psikologi dengan
inkarnasi menurut Thomas F. Torrance. Adapun literatur-literatur yang akan digunakan adalah
terkait dengan tema empati dari Baron-Cohen, David Howe, Martin Hoffman dan beberapa
psikolog lainnya, serta literatur yang terkait dengan teologi inkarnasi dari Thomas F. Torrance
yang akan digunakan menjadi dasar teologis untuk empati. Penulis juga akan memberikan saran
terhadap bagaimana hasil dari dialog antara empati dalam psikologi dan empati dalam teologi

digunakan dalam teologi praktika seperti Pendidikan Kristiani.

1.6. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab | : Pendahuluan

Penulis memaparkan latar belakang masalah, permasalahan, batasan permasalahan, judul dan

alasan judul penulisan skripsi, metode penelitian yang digunakan, serta sistematika skripsi.

Bab Il : Empati dalam Psikologi

Dalam bagian ini penulis memberikan penjelasan mengenai empati secara psikologi menurut
beberapa psikolog seperti David Howe dan Martin Hoffman dengan beberapa penjelasan lain

dari psikolog-psikolog lain.



Bab I11: Empati dalam Teologi Inkarnasi

Dalam bagian ketiga, penulis menjelaskan bagaimana empati dalam teologi inkarnasi menurut
Thomas Torrance. Penjelasan ini diawali dengan menjelaskan bagaimana teologi inkarnasi dalam
pandangan Thomas Torrance. Kemudian, penulis mendialogkan antara empati yang telah
dijelaskan dalam bab kedua dengan teologi inkarnasi menurut Torrance untuk dapat melihat dan
memaknai dengan jelas bagaimana empati dalam teologi inkarnasi Torrance dapat dipahami.
Setelah itu barulah penulis memberikan penjelasan bagaimana empati dapat diterapkan dan

digunakan dalam Pendidikan Kristiani.

Bab 1V: Penutup

Penulis memberikan kesimpulan dari apa yang telah penulis telaah dalam penulisan skripsi ini
dan memberikan saran dimana pemahaman terhadap empati dalam teologi inkarnasi dapat lebih

dikembangkan dalam praktik teologi di gereja dalam pembinaan iman dan dalam pastoral.
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BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dalam bab ini akan langsung menjelaskan dengan menjawab pertanyaan
yang telah dituliskan pada permasalahan bab I.

Berdasarkan penjabaran yang telah penulis lakukan untuk menjelaskan empati dalam teologi
inkarnasi menurut Torrance, penulis menyimpulkan bahwa empati dapat dimaknai dalam teologi
inkarnasi dengan jalan memberikan jembatan dialog antara keduanya. Kemanusiaan Kristus yang
dinyatakan dan ditekankan dalam inkarnasi menurut Torrance menjadi jembatan yang mampu
menghubungkan antara konsep empati dengan teologi inkarnasi. Berdasarkan analisa terhadap
konsep teologi inkarnasi menurut Torrance dengan pemahaman empati dalam psikologi, penulis

menyimpulkan bahwa empati dapat dimaknai dalam inkarnasi melalui empat jalan dialog.

Pertama, proses empati terjadi dengan melibatkan seluruh tubuh dan perasaan yang bekerja.
Empati menuntut adanya keterlibatan tubuh manusia secara utuh. Manusia hadir membawa
keberadaannya dengan tubuh utuhnya pada saat berempati. Hal ini juga dapat dlihat melalui
prosesnya (empati) yang melibatkan proses kognitif dan afektif. Proses terjadinya empati melalui
proses kognitif menjelaskan bagaimana otak empati bekerja dan membantu manusia menganalisa
situasi orang lain dan empati yang terjadi melalui proses afektif dalam prosesnya menggerakkan
manusia secara spontan menunjukkan kealamian empatinya. Empati tertinggi adalah empati yang
melalui proses kognitif maupun proses afektif. Dalam mencoba memahami bahwa ada empati
dalam inkarnasi Allah, kita dapat melihat adanya keterlibatan tubuh Kristus dalam inkarnasi.
Keterlibatan tubuh Kristus dalam inkarnasi ini identik dengan keterlibatan tubuh manusia saat
berempati. Saat berempati manusia mengerahkan perasaan dan tubuhnya untuk memahami dan
merespon subjek yang diamatinya. Dalam inkarnasi, Allah juga terlibat melalui pribadi Yesus

yang mengerahkan tubuh dan perasaan-Nya untuk menyelamatkan manusia.

Kedua, empati merupakan bentuk perilaku prososial yang dengan kata lain dapat menggerakkan
dan mendorong manusia untuk memberikan pertolongan kepada sesamanya. Empati menuntut

adanya pengorbanan atau kerelaan dari pelaku empati untuk merespon apa yang terjadi pada
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penerima empatinya karena empati memberikan dorongan untuk memberikan respon. Empati
mendorong pelaku empati untuk bertindak dalam rangka memperbaiki atau menolong hidup
orang yang menerima empatinya. Empati memberikan dorongan tindakan kebaikan dengan
demikian empati dapat disebut sebagai pendorong perilaku prososial. Empati sebagai pendorong
tindakan prososial juga dapat dilihat dalam inkarnasi karena dalam inkarnasi, empati bekerja
sebagai dorongan yang mendorong Allah untuk melakukan tindakan pengorban. Dengan
demikian, empati dalam inkarnasi Allah mendorong Allah untuk melakukan pengorbanan dan

tindakan kebaikan lainnya untuk menolong manusia.

Ketiga, empati merupakan bentuk komunikasi yang paling efektif karena empati memberikan
jalan untuk memahami orang lain lebih tepat. Empati membawa pelaku memasuki dunia dan
perspektif penerima empatinya, dan dalam jalan ini pelaku dapat memahami kondisi orang yang
diamatinya, dan pelaku empati juga bahkan dapat memberikan respon yang sesuai, dapat
diterima dan dapat dipahami oleh orang yang menerima empatinya. Dalam proses inkarnasi,
Allah menggunakan inkarnasi sebagai jalan untuk melihat bahwa proses memahami membuat

Allah tergerak untuk memahami manusia..

Keempat, empati menjadi jalan dimana manusia masuk pada hubungan yang paling erat. Empati
mendorong penyatuan dalam hubungan manusia. Melalui proses yang sama dengan jalan
dimana empati dapat menjadi komunikasi yang efektif, yakni dimana empati membawa pelaku
untuk masuk dalam dunia dan persepektif orang yang diamatinya, dalam jalan ini pula empati
membawa pelaku benar-benar terlibat dalam emosi dan pengalaman yang sama dengan orang
yang diamatinya. Dalam inkarnasi, Allah dan manusia sama-sama terlibat dalam emosi dan
pengalaman yang sama dan berdampak pada penyatuan hubungan antara Allah dan manusia.

Hasil dialog dari empati dalam psikologi dan empati dalam teologi inkarnasi pada akhirnya
menghasilkan pemahaman bahwa empati bukan sekedar kondisi psikologis tetapi juga dapat
dimaknai sebagai suatu ekspresi iman dari penghayatan terhadap adanya empati Allah terhadap
manusia. Pemaknaan empati sebagai ekspresi iman yang menekankan bahwa penting untuk
memiliki empati sebagai respon dari penghayatan empati Allah. Oleh karena itu, teologi perlu
untuk memberikan sarana dimana empati dapat berperan penting dalam kehidupan manusia.
Peran empati dapat diwujudkan dengan menggunakan dan menerapkannya melalui Pendidikan
Kristiani. Meskipun empati adalah kondisi psikologis yang alami, empati juga kondisi yang
dapat dipengaruhi oleh lingkungan dan didikan. Sehingga, untuk menumbuhkan kadar empati

yang tinggi diperlukan suatu pendidikan dan pemeliharaan diri individu. Hal ini dapat dilakukan
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melalui Pendidikan Kristiani. Pendidikan Kristiani menjadi sarana dimana empati diajarkan pada
setiap individu dalam segala usia. Sementara itu, empati juga berguna untuk membantu tujuan
Pendidikan Kristiani untuk membangun pribadi yang peduli terhadap sesama dan menghadirkan

keadilan.
4.2. Saran

Ada berbagai macam cara yang digunakan untuk memahami inkarnasi Allah. Persitiwa inkarnasi
Allah memang bukanlah peristiwa biasa dan mampu memberikan berbagai pemaknaan iman
terhadap Allah yang berbeda-beda. Ada berbagai macam nilai pula yang dapat dimaknai dalam
pemahaman terhadap inkarnasi Allah. Dalam tulisan ini sendiri, penulis memilih memaknai
adanya empati dalam inkarnasi Allah. Pemahaman ini ditujukan untuk membangun relasi sosial

yang berdasar pada empati sebagai dampak dari pemahaman akan adanya inkarnasi Allah.

Penulis menganggap empati sebagai nilai yang sangat penting untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari karena empati memiliki dampak yang baik dalam relasi sosial manusia. Melalui
kajian terhadap empati dalam inkarnasi Allah, penulis mendapatkan pemahaman bahwa
hubungan manusia telah dipulihkan melalui inkarnasi Allah. Oleh karena itu, empati dapat juga
dikatakan sebagai nilai penting yang dapat didapatkan dalam pemahaman akan Allah. Penulis
berharap akan adanya pengembangan terhadap kajian ini karena empati merupakan nilai penting
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam kehidupan komunitas

Kristen yang percaya kepada inkarnasi Allah.

Dalam menulis tulisan ini, salah satu tujuan yang ingin penulis capai adalah mendapatkan
pemahaman bahwa pemaknaan akan adanya empati dalam inkarnasi Allah dapat memberikan
pemahaman pada pentingnya untuk memiliki nilai empati. Penulis berharap agar pemaknaan
terhadap empati dalam inkarnasi dapat mendapatkan perhatian dari para teolog untuk
mengembangkannya menjadi dasar teologis untuk menjaga relasi manusia. Konsep bahwa
empati ada dalam teologi inkarnasi menjadi jalan dimana empati dapat dianggap sebagai nilai
penting dalam pemahaman iman Kristiani. Demikianlah, empati mendapatkan jalan untuk
dikembangkan dalam beberapa praktik teologi seperti penggunaannya dalam pendidikan

Kristiani di gereja dan penggunaannya dalam pastoral.

Konsep akan adanya empati dalam teologi inkarnasi dapat memperkaya pembinaan iman yang
bertujuan untuk menjaga relasi dan perilaku sosial manusia. Empati dalam teologi inkarnasi

dapat menjadi dasar teologis untuk pembinaan iman di gereja untuk membangun kepedulian
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dalam diri setiap anggota jemaat. Pembinaan iman dengan menanamkan nilai empati atau dengan
pemahaman bahwa empati ada dalam inkarnasi Allah dapat dilakukan dengan penerapannya
pada pembinaan iman dalam segala usia. Melalui Pendidikan Kristiani misalnya, seperti yang
penulis pada bab sebelumnya, bahwa empati dapat ditanamkan pada diri anak melalu metode
guru Sekolah Minggu yang memberikan perhatian kepada setiap anak dan memberikan contoh
teladan bagaimana berempati. Empati sebagai nilai yang dapat dibangun melalui lingkungan dan
pengasuhan dapat diterapkan dalam Pendidikan Kristiani untuk anak, remaja, dewasa hingga

lansia untuk memaksimalkan empati pada setiap individu dalam gereja.

Selain penggunaannya digereja dalam pembinaan iman, empati yang berasal dari kajian
psikologi juga dapat digunakan dalam pastoral. Sebagaimana yang juga sudah dijelaskan dalam
tulisan ini mengenai Root yang menyadari pentingnya nilai empati pada penggunaannya dalam
pastoral. Root memaknai empati dalam inkarnasi Allah dan menggunakannya sebagai nilai
penting yang perlu diterapkan dalam pastoral hingga hubungan para pastor. Empati dapat
digunakan sebagai salah satu karakter yang perlu dimiliki oleh seorang konselor/pastor untuk

dapat memulihkan dan membimbing setiap klien yang memerlukan pastoral.

Adapun dalam pengembangan terhadap kajian ini, penulis berharap dapat dilakukan dengan
menginterpretasi teologi inkarnasi dari teolog yang berbeda. Dalam tulisan ini, penulis hanya
terbatas pada dialog antara empati dalam psikologi dengan konsep teologi inkarnasi menurut
Torrance. Pengembangan dengan menggunakan konsep teologi inkarnasi dari teolog lainnya
dapat memberikan dialog yang lebih kaya antara empati dan teologi inkarnasi. Tambahan pula,
empati yang digunakan dalam dialog dengan teologi inkarnasi dalam tulisan ini adalah empati
dalam pandangan psikologi. Seperti yang sudah dikatakan dalam bab pertama dari tulisan ini
bahwa ada banyak penulis atau bidang ilmu yang telah membahas tema empati. Oleh karena itu,
akan lebih baik jika pengembangan penulisan mengenai empati dan teologi dapat menggunakan
empati dalam pandangan ilmu yang berbeda seperti empati dalam filsafat atau empati dalam
etika. Demikianlah penulisan tema empati dalam teologi inkarnasi adalah untuk mencapai
pemahaman dan penerapan yang berarti bagi perbagikan kehidupan sosial manusia.
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